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MOTTO 
 
“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu. Dan boleh jadi 
kamu mencintai sesuatu, padahal ia amat buruk untuk mu. Allah maha 
mengetahui sedangkan kamu tidak mengetahui” 
(Q.S Al- Baqarah : 216) 
 
Ada proses dari sebuah perubahan dan ada hasil dari sebuah proses, berproseslah 
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Nurfadilla, (2019): Pengaruh Keaktifan Mengikuti Layanan 
Konseling Individual Terhadap Aktivitas Siswa 
Slow Learner di Masdrasah Tsanawiyah 
Muhammadiyah Gobah Kabupaten Kampar 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Pengaruh Keaktifan 
Mengikuti Layanan Konseling Individual Terhadap Aktivitas Siswa Slow Learner 
Di Masdrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Gobah Kabupaten Kampar. Dengan 
menggunakan jenis penelitian yaitu jenis penelitian deskriptif kuantitatif. 
Deskriptif kuantitatif merupakan penelitian dimana pengumpulan data untuk 
mengetes pertanyaan penelitian atau hipotesis yang juga melalui pengujian 
regresi. Populasi penelitian sebanyak 68 siswa dengan menggunakan teknik 
analisis deskriptif persentase. Hasil penelitian adalah: Terdapat pengaruh 
mengikuti layanan konseling individual siswa slow learner yang dilakukan oleh 
guru layanan konseling, adapun siswa yang mengikuti layanan konseling 
individual ini adalah siswa yang termasuk kedalam kategori slow learner di 
Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar, 
yang terdiri dari 23 orang dari siswa kelas VII, 23 orang siswa kelas VIII dan 22 
orang siswa kelas IX. Siswa slow learner adalah mereka yang memiliki 
kemampuan belajar lebih lambat dibandingkan dengan teman sebayanya. Terdapat 
pengaruh mengikuti layanan konseling individu baik di kelas VII, VIII, dan IX 
Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar 
namun  pada persentase dan jenis pengaruh yang berbeda-beda.  yang diadakan 
oleh guru layanan Konselingnya. Hal ini juga dapat terlihat dari pesentase yang 
didapat dengan rata-rata siswa, terutama siswa kelas IX Madrasah Tsanawiyah 
Muhammadiyah Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar yang memiliki 
perubahan yang signifikan setelah mengukuti layanan konseling.  
 
 


















Nurfadilla, (2019): The Effect of Active Participation in Individual Counseling 
Services on Slow Learner Student Activities in Masdrasah 
Tsanawiyah Muhammadiyah Gobah Kampar Regency 
 
This study aims to determine how the Effect of Active Participation in Individual 
Counseling Services on Slow Learner Student Activities in Masdrasah 
Tsanawiyah Muhammadiyah Gobah Kampar Regency. By using this type of 
research is quantitative descriptive research type. Quantitative descriptive 
research is a study in which data collection is used to test a research question or 
hypothesis which is also through regression testing. The research population of 
68 students using percentage descriptive analysis techniques. The results of the 
study are: There is an influence on joining slow counseling individual student 
counseling services conducted by counseling service teachers, while students who 
take individual counseling services are students who are included in the slow 
learner category in Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Tambang District 
Kampar Regency, which consists of 23 people from class VII students, 23 grade 
VIII students and 22 grade IX students. Slow learner students are those who have 
a slower learning ability compared to their peers. There is an influence following 
individual counseling services both in class VII, VIII, and IX Madrasah 
Tsanawiyah Muhammadiyah Tambang District Kampar District but at different 
percentages and types of influence. held by her counseling service teacher. This 
can also be seen from the percentage obtained by the average student, especially 
students in grade IX Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Tambang Subdistrict 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Sekolah merupakan lembaga formal yang secara khusus dibentuk untuk 
menyelenggarakan pendidikan bagi warga masyarakat. Arah pembentukan 
lembaga ini yaitu mengembangkan potensi peserta didik. 
Bimbingan konseling merupakan salah satu komponen dari pendidikan, 
mengingat bahwa bimbingan konseling adalah  suatu kegiatan bantuan dan 
tuntunan yang diberikan kepada individu pada umumnya dan peserta didik 
khususnya di sekolah dalam rangka untuk pembebasan masalah-masalah yang 
menganggu siswa dalam belajar dan untuk  meningkatkan mutu pendidikan.
1
 
Hal ini sangat sejalan karena pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
yang bertujuan untuk mengembangkan kepribadian dan potensi siswa. 
Dalam lembaga pendidikan khususnya di sekolah tidak terlepas dari 
adanya guru bimbingan konseling  yang merupakan salah satu komponen dari 
pendidikan. Guru  bimbingan konseling sangat diperlukan untuk membantu 
siswa dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah-masalah yang sedang 
dialami dengan mengarahkan siswa pada perilaku yang positif dan 
memberikan motivasi belajar pada siswa. 
Siswa adalah komponen utama dan terpenting dalam pendidikan.Siswa  
merupakan generasi penerus bangsa. Sebagai generasi penerus bangsa  
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diharapkan mampu memberikan kontribusi yang berkualitas untuk kemajuan 
Negara Indonesia. Masa depan bangsa sangat bergantung pada kondisi 
generasi-generasi saat ini, dan salah satu generasinya adalah siswa. 
Dalam proses belajar mengajar beragam kesulitan yang dihadapi siswa 
salah satunya lambat dalam proses pembelajaran atau disebut dengan slow 
learner. Slow learner adalah mengacu kepada murid yang lambat dalam 
proses belajar sehingga membutuhkan waktu yang lama didandingkan dengan 
murid-murid yang lain yang memiliki taraf potensi intelektual yang sama.
2
 
Slow learner merupakan salah satu dari lima kesulitan belajar yaitu: 
1. Learning disorder atau kekacauan belajar. 
2. Learning disfunction, merupakan gejala dimana proses belajar yang 
dilakukan siswa tidak berfungsi dengan baik. 
3. Under-achiever, siswa yang memiliki tingkat potensi intelektual yang 
tergolong di atas normal, tetapi prestasi belajarnya tergolong rendah. 
4. Learning disabilities anak yang menghindar dari proses pembelajaran. 
5. Dan slow learner, anak yang lambat dalam proses pembelajaran. 
Faktor penyebab anak lambat dalam belajar atau slow learner adalah 
banyak faktor yang menyebabkannya, faktor pranata bawaan yang dibawa dari 
orang tua, faktor posnatal sesudah lahir dan lingkungan, lingkungan dapat 
berperan sebagai penyebab terjadinya anak lambat belajar atau slow learner. 
Karena istimulus yang salah, anak tidak dapat berkembang secara optimal. 
Lingkungan yang dimaksud dapat lingkungan sekolah dapat pula lingkungan 
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 Mulyadi, Diagnosis Kesulitan Belajar dan Bimbingan Terhadap Kesulitan Belajar 
Khusus, (Yogyakarta: Nuha Letera, 2010), h. 123 
3 
 
rumah. Meskipun faktor genetik memiliki pengaruh yang kuat, namun 
lingkungan juga merupakan faktor yang penting. Lingkungan benar-benar 
menimbulkan perbedaan intelegensi dan menentukan dimana letak IQ anak.
3
 
Di sekolah untuk membantu mengatasi siswa yang lambat dalam 
belajar atau slow learner, ada peran guru bimbingan konseling sebagai 
pelaksana layanan bimbingan konseling. Salah satu bentuk layanan bimbingan 
dan konseling yang diselenggarakan di sekolah dalam membantu siswa slow 
learner adalah layanan konseling individual. Prayitno mengungkapkan bahwa 
layanan konseling individual individual adalah “jantung hati” dari bimbingan 
dan konseling kerenan konseling individual merupakan ”jantung hati” layanan 
konseling yang pelaksanaannya menurut persyaratan dan mutu usaha yang 
benar-benar tinggi, dan konseling dianggap upaya layanan yang paling utama 
dalam pelaksanaan fungsi pengatasan masalah klien.
4
 
Layanan konseling individual bertujuan untuk membantu mengatasi 
permasalahan yang sedang dihadapi oleh individu, dengan layanan konseling 
individual dapat membantu menumbuhkan permahaman pada diri individu 
atas permasalahannya, sehingga individu tersebut dapat mengembangkan 
persepsinya ke arah positif.
5
 
Indikator layanan konseling siswa diantaranya adalah dengan 
mengikuti beberapa layanan konseling yang diantaranya yaitu layanan 
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 Nani Triani dan Amir, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Lamban Belajar Slow 
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4
  Prayitno, Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan Konseling, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 
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Orientasi yaitu layanan bimbingan dan konseling yang membantu peserta 
didik memahami lingkungan baru, seperti lingkungan satuan pendidikan bagi 
siswa baru, dan obyek-obyek yang perlu dipelajari, untuk menyesuaikan diri 
serta mempermudah dan memperlancar peran di lingkungan baru yang efektif 
dan berkarakter. Selanjtnya layanan Informasi yaitu layanan bimbingan dan 
konseling yang membantu peserta didik menerima dan memahami berbagai 
informasi diri, sosial, belajar, karir atau jabatan, dan pendidikan lanjutan 
secara terarah, objektif dan bijak. 
Berikutnya layanan Penempatan dan Penyaluran yaitu layanan 
bimbingan dan konseling yang membantu peserta didik memperoleh 
penempatan atau penyaluran yang tepat di dalam kelas, kelompok belajar, 
peminatan atau lintas minat atau pendalaman minat, program latihan, magang, 
dan kegiatan ekstrakurikuler secara terarah, objektif dan bijak. Layanan 
Penguasaan Konten yaitu layanan bimbingan dan konseling yang membantu 
peserta didik menguasai konten tertentu, terutama kompetensi dan atau 
kebiasaan dalam melakukan, berbuat atau mengerjakan sesuatu yang berguna 
dalam kehidupan di sekolah atau madrasah, keluarga, dan masyarakat sesuai 
dengan tuntutan kemajuan dan berkarakter-cerdas yang terpuji, sesuai dengan 
potensi dan peminatan dirinya. Layanan Konseling Perseorangan yaitu layanan 
bimbingan dan konseling yang membantu peserta didik dalam mengentaskan 
masalah pribadinya melalui prosedur perseorangan. Layanan Bimbingan 
Kelompok yaitu layanan bimbingan dan konseling yang membantu peserta 
didik dalam pengembangan pribadi, kemampuan hubungan sosial, kegiatan 
5 
 
belajar, karir atau jabatan, dan pengambilan keputusan, serta melakukan 
kegiatan tertentu sesuai dengan tuntutan karakter yang terpuji melalui 
dinamika kelompok. Layanan Konseling Kelompok yaitu layanan bimbingan 
dan konseling yang membantu peserta didik dalam pembahasan dan 
pengentasan masalah yang dialami sesuai dengan tuntutan karakter-cerdas 
yang terpuji melalui dinamika kelompok. Layanan Konsultasi yaitu layanan 
bimbingan dan konseling yang membantu peserta didik dan atau pihak lain 
dalam memperoleh wawasan, pemahaman, dan cara-cara dan atau perlakuan 
yang perlu dilaksanakan kepada pihak ketiga sesuai dengan tuntutan karakter-
cerdas yang terpuji. Layanan Mediasi yaitu layanan bimbingan dan konseling 
yang membantu peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan dan 
memperbaiki hubungan dengan pihak lain sesuai dengan tuntutan karakter-
cerdas yang terpuji. Dan terakhir layanan Advokasi yaitu layanan bimbingan 
dan konseling yang membantu peserta didik untuk memperoleh kembali hak-
hak dirinya yang tidak diperhatikan dan/atau mendapat perlakuan yang salah 
sesuai dengan tuntutan karakter-cerdas yang terpuji. 
Selanjutnya adalah indikator siswa dalam mengikuti layanan konseling 
terhadap aktivitasnya adalah adanya perubahan perilaku, bentuk perubahan 
perilaku sebagai hasil belajar dapat bersifat fungsional-struktural, material-
substansial, dan behavioral.
6
 Dalam konteks pembelajaran, aktivitas belajar 
dan perubahannya memiliki indikator yang juga dapat diukur melalui cara-
cara tertentu.Ada Perubahan aktivitas siswa setelah, mengikuti layanan 
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konseling dilihat dari perbuatan belajar, seperti misalnya mendapatkan 
bermacam–macam sikap sosial (misalnya prasangka), kegemaran, kemajuan 
dalam belajar. Selanjutnya ada beberapa indikator yang sama sekali tidak 
merubah aktivitas siswa tersebut setelah mengikuti layanan konseling, seperti 
misalnya, gejala–gejala autistic, dan sebagainya, apakah hal–hal yang 
dikemukakan paling akhir itu tergolong pada hal belajar. 
Berdasarkan pengamatan awal ketertarikan siswa mengikuti layanan 
konseling disebabkan oleh beberapa hal berikut diantaranya adalah, siswa 
merasa nyaman dengan guru bimbingan konseling, siswa merasa akrab atau 
percaya dengan guru bimbingan konseling, siswa merasa mengikuti layanan 
konseling sebagai wadah baginya untuk menceritakan masalah dan 
kendalanya agar siswa yang tergolong dalam slow learner bisa keluar dari 
situasinya. Dimana variabel X adalah siswa yang mengikuti layanan dengan 
beberapa indikator diantaranya adalah siswa tersebut lebih rajin belajar, rajin 
menghapal, selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, mudah 
berinteraksi dengan teman sepermainan disekolah, serta memiliki motivasi 
belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang tidak mengikuti 
layanan konseling.  
Seharusnya aktivitas belajar yang aktif atau dinyatakan dengan variabel 
Y pada siswa memiliki beberapa indikator diantaranya adalah bersemangat 
ketika belajar, lebih rajin di dalam kelas, lebih aktif memberikan kepedulian 
terhadap pembelajaran di dalam kelas, dan lebih bersemangat dalam proses 
pengajaran. Namun pada kenyataanya siswa yang aktivitas belajarnya 
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kurang/tidak aktif terhadap variable Y memiliki beberapa indicator 
diantaranya adalah siswa tersebut tidak bersemangat terhadap pelajaran di 
kelas, kurang perhatian terhadap pelajaran, tidak aktif di dalam kelas, kurang 
berinteraksi dengan teman sepermainan, sering tidak mengerjakan tugas, dan 
masih banyak lagi indikator negatif yang ditemukan.  
Karena ditemukanya indikator negatif pada siswa slow learner di MTs 
Muhammadiyah Gobah tentu masih memerlukan pendekatan kusus seperti 
layanan konseling individual hal ini di perlukan agae indikator negatif tersebut 
diatas tidak ditemukan lagi pada siswa MTs Muhammadiyah Gobah. Salah 
satu cara untuk mengurangi atau menghilangkan indikator negatif tersebut 
yaitu dengan cara memberikan layanankonseling. Berdasarkan gejala–gejala 
yang peneliti temukan, atas latar belakang diatas peneliti tertarik untuk 
meneliti dengan judul: Pengaruh Keaktifan Mengikuti Layanan Konseling 
Individual terhadap Aktivitas Siswa Slow learner di MTs Muhammadiyah 
Gobah Kabupaten Kampar. 
 
B. Alasan Pemilihan Judul 
Adapun alasan yang mendasari penulis memilih judul ini, yaitu:  
1. Mengingatkan seorang memiliki tugas dan tanguung jawab dalam 
perkembangan perserta didik.  
2. Seorang guru sudah seharusnya menjadimedia dalam pengembangan 
siswa di sekolah agar siswa dapat menjadi lebih baik.  
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3. Layanan konseling sangat dibutuhkan untuk siswa yang memiliki 
kemampuan rendah agar mereka dapat menumbuhkan rasa percara diri 
dalam menjalankan aktivitas belajar. 
 
C. Penegasan Istilah 
1. Guru Bimbingan Konseling 
Guru bimbingan konseling adalah guru yang mempunyai tugas, 
tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh dalam kegiatan 
bimbingan konseling terhadap sejumlah peserta didik.
7
 
Jadi guru bimbingan konseling adalah guru yang memberikan 
layanan konseling kepada siswanya yang memiliki masalah dalam aktifitas 
belajar mengajar di sekolah, dengan memperhatikan catatan-catatan 
pribadi siswa tersebut, serta memperhatikan perkembangan siswa tersebut 
dalam aktivitasnya di sekolah.  
2. Layanan Konseling Individual  
 Layanan konseling individual pelayanan khusus dalam hubungan 
langsung tatap muka antara konselor dan klien, dalam hubungn itu 
masalah klien dicermati dan diupayakan pengatasannya, sedapat-dapatnya 
dengan kekuatan klien sendiri.
8
 
 Jadi layanan konseling adalah layanan yang diberikan oleh guru 
bimbingan konseling terhadap siswa yang memiliki catatan hitam 
perkembangan aktivitasnya di sekolah.  
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3. Slow learner 
Slow learner adalah mereka yang memiliki kemampuan belajar 
lebih lambat dibandingkan dengan teman sebayanya.
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Jadi siswa slow learner adalah siswa yang memiliki masalah 
pribadi yang sulit untuk diceritakan sehingga mengakibatkan lambatnya 
kemampuanya dalam belajar dan cendrung lebih individual.  
 
D. Pembatasan Masalah 
1. Identifikasi masalah 
Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah di 
atas bahwa persoalan faktor kajian ini adalah pengaruh guru bimbingan 
konseling  dalam memberikan layanan konseling individual terhadap siswa 
slow learner. Berdasarkan persoalan pokok tersebut, maka persoalan yang 
terkait dengan kajian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
a. Pengaruh mengikuti layanan konseling individual terhadap aktivitas 
siswa slow learner belum diketahui di MTs Muhammadiyah Gobah. 
b. Pelaksanaan konseling individual belum maksimal di MTs 
Muhammadiyah Gobah. 
c. Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan konseling individual belum 
diketahui di MTs Muhammadiyah Gobah. 
d. Siswa slow leaner masih ada di MTs Muhammadiyah Gobah. 
e. Faktor yang mempengaruhi aktivitas siswa slow learner belum 
diketahui di MTs Muhammadiyah Gobah. 
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2.  Batasan  Masalah 
Mengingat banyaknya persoalan yang terkait dengan kajian ini 
seperti yang dikemukakan dalam identifikasi di atas, maka penulis 
memfokuskan pada pengaruh mengikuti layanan konseling individual 
terhadap aktivitas siswa slow learner, pelaksanaan konseling individual 
dan siswa slow learner di MTs Muhammadiyah Gobah. 
3.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah tersebut, rumusan masalah penelitian 
ini adalah apakah terdapat pengaruh mengikuti layanan konseling 
individual terhadap aktivitas siswa slow learner di MTs Muhammadiyah 
Gobah. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Bertumpu pada rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh mengikuti layanan 
konseling individual terhadap aktivitas siswa slow learner di MTs 
Muhammadiyah Gobah. 
2.  Kegunaan Penelitian 
a. Untuk memenuhi salah satu persyratan menyelesaikan studi di 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan, Jurusan Manajemen Pendidikan Islam, Konsentrasi 
Bimbingan Konseling untuk memperoleh gelar S1. 
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b. Bagi sekolah, sebagai bahan rujukan dalam meningkatkan kualitas 
pelayanan pendidikan di sekolah tersebut. 
c. Bagi guru bimbingan konseling, sebagai rujukan dan masukan untuk 







A. Kerangka Teori 
1. Keaktifan 
Keaktifan  merupakan proses pembelajaran pada hakekatnya untuk 
mengembangkan aktivitas dan kreatifitas peserta didik melalui berbagai 
interaksi dan pengalaman belajar. Keaktifan belajar siswa merupakan 
unsur dasar yang penting bagi keberhasilan proses pembelajaran. 
Keaktifan adalah kegiatan yang bersifat fisik maupun mental, yaitu 
berbuat dan berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat 
dipisahkan.
10
 Belajar yang berhasil narus memulai berbagai macam 
aktifitas fisik maupun psikis. Aktifitas fisik adalah siswa giat aktif dengan 
anggota badan, membuat sesuatu, bermain maupun bekerja, ia tidak hanya 
duduk dan mendengarkan, melihat atau hanya pasif. Siswa yang memiliki 
aktifitas psikis (kejiwaan) adalah jika daya jiwanya bekerja sebanyak-
banyaknya atau banyak berfungsi dalam rangka pembelajaran. 
2. Layanan Konseling Individual 
a. Pengertian 
Menurut Prayitno dalam Tohirin mengatakan layanan konseling 
individual bermakna layanan konseling yang diselenggarakan oleh 
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Konseling individividual berlangsung dalam suasana 
komunikasi atau tatap muka secara langsung antara konselor dan klien 
(siswa) yang berbagai masalah yang dialami klien. Pembahasan 
masalah dalam konseling individual bersifat holistik dan mendalam 
serta menyentuh hal-hal penting tentang diri klien (sangat mungkin 
menyentuh rahasia pribadi klien), tetapi juga bersifat spesipik menuju 
kearah pemecahan masalah. 
Layanan konseling individual sering dianggap sebagai “jantung 
hatinya” pelayanan konseling. Apa artinya? Pertama, konseling 
individual sering kali merupakan layanan esensial dan puncak (paling 
bermakna) dalam pengentasan masalah klien. Kedua, seorang ahli 
(dalam hal ini konselor) yang mampu dengan baik menerapkan secara 
sinergis berbagai pendekatan, teknik dan asas-asas konseling dalam 
layanan konseling individual, diyakini akan mampu juga (dengan cara 
yang lebih mudah) menyelenggarakan jenis-jenis layanan lain dalam 
keseluruhan spektrum pelayanan konseling. 
Berdasarkan pengertian di atas, layanan konseling individual 
sebagai pelayanan khusus dalam hubungan langsung tatap muka antara 
konselor dan klien. Dalam hubungan itu masalah klien dicermati dan 
diupayakan pengentasannya, sedapat-dapatnya dengan kekuatan klien 
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sendiri. Dalam kaitan itu, konseling dianggap sebagai upaya layanan 
yang paling utama dalam pelaksanaan fungsi pengentasan masalah 
klien. Bahkan dikatakan bahwa konseling merupakan “jantung hati” 
pelayanan bimbingan secara menyeluruh. 
b. Tujuan Layanan Bimbingan Konseling 
Menurut Tohirin tujuan layanan konseling individual adalah 
agar klien memahami kondisi dirinya sendiri, lingkungannya, 
permasalahan yang dialami, kekuatan dan kelemahan dirinya sehingga 
klien mampu mengatasinya. Dengan perkataan lain, konseling 
individual bertujuan untuk mengentaskan masalah yang dialami klien. 
Secara lebih khusus, tujuan layanan konseling individual adalah 
merujuk kepada fungsi-fungsi bimbingan dan konseling sebagaimana 
telah dikemukakan di muka. Pertama, merujuk kepada fungsi 
pemahaman, maka tujuan layanan konseling adalah agar klien 
memahami seluk-beluk yang dialami secara mendalam dan 
komprehensif, positif, dan dinamis. Kedua, merujuk kepada fungsi 
pengentasan, maka layanan konseling individual bertujuan untuk 
mengentaskan klien dari masalah yang dihadapinya. Ketiga, dilihat 
dari fungsi pengembangan dan pemeliharaan, tujuan layanan konseling 
individual adalah untuk mengembangkan potensi-potensi individu dan 
memelihara unsur-unsur positif yang ada pada diri klien. Dan 
seterusnya sesuai dengan fungsi-fungsi bimbingan dan konseling.
12
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Menurut Prayitno tujuan umum layanan konseling 
individual adalah terentasnya masalah yang dialami klien. 
Apabila masalah klien itu dicirikan sebagai (a) sesuatu 
yang tidak disukai adanya, (b) suatu yang ingin 
dihilangkan, dan/atau (c) sesuatu yang dapat menghambat 
atau menimbulkan kerugian, maka upaya pengentasan 
masalah klien melalui konseling individual akan 
mengurangi intensitas ketidak sukaan atas keberadaan 
seesuatu yang dimaksud, dan/atau mengurangi intensitas 





Dalam kerangka tujuan umum itu, tujuan khusus layanan 
konseling individual dapat dirinci dan secara langsung dikaitkan 
dengan fungsi-fungsi konseling yang secara menyeluruh diembannya. 
Pertama, melalui layanan konseling individual klien memahami seluk-
beluk masalah yang dialami secara mendalam dan komprehensif, serta 
positif dan dinamis (fungsi pemahaman). Kedua, pemahaman itu 
mengarah kepada dikembangkannya persepsi dan sikap serta kegiatan 
demi terentaskannya secara spesifik masalah yang dialami klien itu 
(fungsi pengentasan). Ketiga, pengembangan dan pemeliharaan potensi 
klien dan berbagai unsur positif yang ada pada dirinya merupakan latar 
belakang pemahaman dan pengentasan masalah klien dapat dicapai 
(fungsi pengembangan dan pemeliharaan). Keempat, pengembangan 
dan pemeliharaan potensi dan unsur-unsur positif yang ada pada diri 
klien, diperkuat oleh terentaskannya masalah, akan merupakan 
kekuatan bagi tercegah menjalarnya masalah yang sekarang sedang 
dialami itu, serta tercegah pula masalah-masalah baru yang mungkin 
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timbul (fungsi pencegahan). Dan Kelima, apabila masalah yang 
dialami klien menyangkut dilanggarnya hak-hak klien sehingga klien 
teraniaya dalam kadar tertentu, layanan konseling individual dapat 
menangani sasaran yang bersifat advokasi (fungsi advokasi).
14
 
c. Komponen Konseling Individual 
Dalam pelayanan konseling individual berperan dua pihak, 
yaitu seorang konselor dan seorang klien. 
1) Konselor adalah sesorang ahli bidang konseling yang memiliki 
kewenangan dan mandat secara profesional untuk melaksanakan 
kegiatan pelayanan konseling. 
2) Klien adalah seorang individu yang sedang mengalami masalah 
yang ingin dia ceritakan kepada orang lain. 
d. Asas dan Etika Konseling 
Dasar etika konseling yang dikemukakan Munro, Manthei, 
Small yaitu; kerahasian, kesukarelaan, dan keputusan diambil oleh 
klien sendiri, mendasari seluruh kegiatan layanan konseling individual. 
(alih bahasa oleh Erman Amti, 1979:11)  
Etika dasar konseling yang dikemukakan oleh Munro, Manthei, 
Small, yaitu kerahasiaan, kesukarelaan, dan keputusan diambil oleh 
klien sendiri, mendasari seluruh kegiatan layanan konseling 
perorangan. 
1) Kerahasiaan  
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Hubungan interpersonal yang amat intens sanggup 
membongkar berbagai isi pribadi yang paling dalam sekalipun, 
terutama pada sisi klien.Untuk ini asas kerahasiaan menjadi 
jaminannya. Segenap rahasia pribadi klien yang terbongkar menjadi 
tanggung jawab penuh komselor untuk melindunginya. Keyakinan 
klien akan adanya perlindungi yang demikian itu menjadi suksesnya 
pelayanan. 
2) Kesukarelaan dan keterbukaan  
Kesukarelaan penuh klien untuk menjalani proses layanan 
konseling perorangan bersama konselor menjadi buah dari 
terjaminnya kerahasiaan pribadi klien. Dengan demikian kerahasiaan 
kesukarelaan menjadi unsur dwi-tunggal yang mengantarkan klien 
kearean proses layanan konseling perorangan. Asas kerahasiaan dan 
kesukarelaan akan menghasilkan keterbukaan klien. 
3) Keputusan diambil oleh klien sendiri. 
Inilah asas yang secara langsung menjunjung kemandirian 
klien. Berkat rangsangan dan dorongan konselor agar klien berfikir, 
menganalisis, menilai dan menyimpulkan sendiri, mempresepsi, 
merasakan dan bersikap sendiri atas apa yang ada pada diri sendiri 
berikut menanggung resiko yang mungkin ada akibat keputusan 
tersebut. 
4) Asas kekinian dan kegiatan  
Asas kekinian diterapkan sejak paling awal konselor bertemu 
klien, dengan nuansa kekinianlah semua proses layanan 
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dikembangkan. Klien dituntut untuk benar-benar aktif menjalani 
proses perbantuan melalui layanan konseling perorangan, dari awal 
dan selama proses layanan, sampai pada periode pasca layanan.  
5) Asas kenormatifan dan keahlian  
Segenap aspek teknis dan isi layanan konseling perorangan 
adalah normatif, tidak boleh satupun yang terlepas dari kaedah-
kaedah dan norma-norma yang berlaku, baik norma agama, adat, 
hukum, ilmu dan kebiasaan. Klien dan konselor terikat sepenuhnya 
oleh nilai-nilai dan norma yang berlaku. 
3. Slow learner (Anak Lambat dalam Belajar) 
a. Pengertian  
Slow learner adalah siswa yang lambat dalam proses belajar, 
sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama dibandingkan 
sekelompok siswa lainnya yang memiliki taraf intelektual yang relatif 
sama. Slow learner merupakan salah satu dari lima kesulitan belajar 
yaitu: 
1) Learning disorder atau kekacauan belajar, adalah keadaan dimana 
proses belajar seseorang terganggu karena timbulnya respon yang 
bertentangan. Pada dasarnya, yang mengalami kekacauan belajar, 
potensi dasarnya tidak dirugikan, akan tetapi belajarnya terganggu 
atau terhambat oleh adanya respon yang bertentangan, sehingga 
hasil belajar yang dicapainya lebih rendah dari potensi yang 
dimilikinya. Contoh siswa yang sudah terbiasa dengan olahraga 
19 
 
keras seperti karate, tinju dan sejenisnya, akan mengalami kesulitan 
belajar menari yang menuntut gerakan lemah gemulai.  
2) Learning disfunction, merupakan gejala dimana proses belajar yang 
dilakukan siswa tidak berfungsi dengan baik, meskipun sebenarnya 
siswa tersebut tidak menunjukkan adanya subnormalitas mental 
atau gangguan psikologis lainnya. Contoh: siswa yang memiliki 
postur tubuh yang tinggi atletis dan sangat cocok menjadi atlet bola 
volley, namun karena tidak pernah dilatih bermain bola volley, 
maka dia tidak dapat menguasai permainan bola volley dengan 
baik. 
3) Under-achiever, mengacu kepada siswa yang sesungguhnya 
memilki tingkat potensi intelektual yang tergolong di atas normal, 
tetapi prestasi belajarnya tergolong rendah. Contoh: siswa yang 
telah dites kecerdasan tergolong sangat unggul (IQ =130-140), 
namun prestasi belajarnya biasa-biasa saja atau malah sangat 
rendah.  
4) Learning disabilities atau ketidakmampuan belajar mengacu pada 
gejala dimana siswa tidak mampu belajar atau menghindari belajar, 
sehingga hasil belajar dibawah potensi intelektualnya.
15
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Slow learner adalah anak dengan tingkat penguasaan materi yang 
rendah, padahal materi tersebut prasyarat untuk melanjutkan kemateri 
berikutnya sehingga mereka sering mengulang karena keterlambatan 
dalam proses berfikir, merespon rangsangan dan kemampuan untuk 
beradaptasi.  
Dari pengertian di atas dapat dipahami slow learner adalah suatu 
masalah yang menyangkut pada seorang siswa dalam proses 
pembelajaran dengan tingkat penguasaan materi yang rendah dengan 
potensi intelektual yang relatif sama, padahal materi tersebut 
merupakan prasyarat bagi kelanjutan dipelajaran selanjutnya, sehingga 
mereka sering harus mengulang. 
b. Faktor Penyebab Slow learner 
Tidak ada seorang pun yang tahu penyebab dari slow learner 
yang merupakan salah satu bentuk kesulitan belajar ini yang 
sebenarnya. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa slow learner itu 
adalah pembawaan atau diturunkan, tetapi ini juga tidak selalu terjadi. 
Faktor lingkungan, mulai dari lingkungan belajar yang tidak layak 
hingga limbah-limbah yang membahayakan, kemungkinan ada 
hubungannya dengan slow learner. Masalah-masalah yang mungkin 
bisa jadi penyebab anak lambat belajar antara lain karena masalah 
konsentrasi, daya ingat yang lemah, kognisi, serta masalah sosial dan 
emosional. Dengan demikian hal inilah yang memicu para ahli untuk 
melakukan penelitian seperti Howard dan Olansky, Kirk Chalager dan 
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Lovit. Kemudian dijelaskan bahwa ada lima faktor penyebab kesulitan 
belajar yaitu: 
1) Kerusakan yang terjadi pada sistem syaraf 
Kerusakan yang terjadi pada bagian-bagian otak, baik 
kerusakan yang terjadi di dalam cerebrum, cerebellum dan brain 
stem akan menimbulkan berbagai akibat dari fungsi otak yang diatur 
oleh bagian-bagian otak tersebut. 
2) Ketidakseimbangan Biokimia 
Heward dan Olansky menjelaskan bahwa zat pewarna dan 
bumbu penyedap yang terdapat pada berbagai jenis makanan yang 
dimakan oleh anak-anak dapat menyebabkan kesulitan belajar dan 
hiperaktif pada anak. 
3) Keturunan  
Keterkaitan antara lingkungan dan faktor genetika 
berpengaruh terhadap fungsi intelegensi telah lama diyakini oleh 
para ahli. Selanjutnya hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor 
genetika sangat berpengaruh pada kesulitan belajar. 
4) Lingkungan  
Lingkungan benar-benar menimbulkan perbedaan inteligensi. 
Gen dapat dianggap sebagai penentu batas atas dan bawah inteligensi 
atau penentu rentang kemampuan intelektual, tetapi pengaruh 
lingkungan akan menentukan dimana letak IQ anak dalam rentang 
tersebut. Kondisi lingkungan ini meliputi nutrisi seperti gula dan 
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makanan khususnya yang terkandung dalam makanan kemasan pada 
kaleng yang menyebabkan anak hiperaktif kemudian anak yang 
kekurangan vitamin para ahli kesehatan menjelaskan berpengaruh 
pada belajar dan kelainan perilaku, kesehatan, kualitas stimulasi, 
iklim emosional keluarga, dan tipe umpan balik yang diperoleh 
melalui perilaku.  
5) Pengaruh Tetratogonic (zat kimia/obat-obatan) 
Penelitian yang dilakukan oleh para ahli terhadap jenis-jenis 
kesulitan belajar ini menemukan bahwa salah satu penyebab 
kesulitan belajar adalah karena pengaruh tetratogonic yaitu pengaruh 




Murid lambat belajar berbeda dengan murid yang prestasi 
belajarnya rendah. Murid lambat belajar perkembangan atau prestasi 
belajarnya lebih rendah dari rata-rata karena mempunyai 
kemampuan kecerdasan yang lebih rendah dari rata-rata. Sedangkan 
murid yang berprestasi rendah adalah murid yang prestasi belajarnya 
lebih rendah dari rata-rata, tetapi kemampuan kecerdasannya normal 
atau mungkin lebih tinggi. Burton (Abin Syamsuddin. 2003) 
mengidentifikasi siswa yang diduga mengalami kesulitan belajar, 
yang ditunjukkan oleh adanya kegagalan siswa dalam mencapai 
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tujuan-tujuan belajar. Menurut dia bahwa siswa dikatakan gagal 
dalam belajar apabila: 
a) Dalam batas waktu tertentu yang bersangkutan tidak mencapai 
ukuran tingkat keberhasilan atau tingkat penguasaan 
materi (mastery level) minimal dalam pelajaran tertentu yang 
telah ditetapkan oleh guru (criterion reference). 
b) Tidak dapat mengerjakan atau mencapai prestasi semestinya, 
dilihat berdasarkan ukuran tingkat kemampuan, bakat, atau 
kecerdasan yang dimilikinya. Siswa ini dapat digolongkan ke 
dalam under achiever. 
c) Tidak berhasil tingkat penguasaan materi (mastery level) yang 
diperlukan sebagai prasyarat bagi kelanjutan tingkat pelajaran 
berikutnya. Siswa ini dapat digolongkan ke dalam slow 
learner atau belum matang (immature), sehingga harus menjadi 
pengulang (repeater) 
Untuk dapat menetapkan gejala kesulitan belajar dan 
menandai siswa yang mengalami kesulitan belajar, maka diperlukan 
kriteria sebagai batas atau patokan, sehingga dengan kriteria ini 
dapat ditetapkan batas dimana siswa dapat diperkirakan mengalami 
kesulitan belajar. Terdapat empat ukuran dapat menentukan 
kegagalan atau kemajuan belajar siswa: 
a) Tujuan pendidikan;  
b) Kedudukan dalam kelompok;  





Sedangkan Cece Wijaya dalam Mulyadi mengidentifikasikan 




a) Meraka lambat di dalam mengamati dan mereaksi peristiwa yang 
terjadi pada lingkungan. 
b) Mereka jarang mengajukan pertanyaan dan kurang berkeinginan 
untuk mengikuti jawabannya. 
c) Mereka kurang memperlihatkan dan bahkan tidak menaruh 
perhatian terhadap apa dan bagaimana pekerjaan itu dikerjakan. 
d) Mereka banyak menggunakan daya ingatan daripada logika. 
e) Mereka tidak dapat menggunakan cara menghubungkan 
bagaimana pengetahuan dengan pengetahuan lainnya dalam 
berfikir. 
f) Mereka kurang lancar, tidak jelas dan tidak tepat dalam 
menggunakan bahasa. 
g) Mereka banyak bergantung pada guru dan orang tua di dalam 
membuktikan ilmu pengetahuan. 
h) Mereka sangat lambat dalam memahami konsep-konsep abstrak. 
i) Mereka memperlihatkan kelemahan dalam tulisan walaupun 
menggunakan kata-kata mudah dan sederhana. 
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Manifestasi dari gejala-gejala tingkah laku murid lambat 
belajar pada umumnya akan menunjukkan tingkah laku sebagai 
berikut: 
a) Keterlambatan: lambat dalam menerima pelajaran, lambat dalam 
mengelola pelajaran, lambat membaca, lambat memahami 
bacaan, lambat bekerja, lambat dalam mengerjakan tugas, lambat 
dalam memecahkan masalah dan lain sebagainya.  
b) Kelainan tingkah laku yaitu tingkah laku yang tidak produktif 
dan kebiasaan jelek. 
c) Kurangnya kemampuan, yaitu kurang kemampuan konsentrasi, 
kurang kemampuan mengingat, kurang kemampuan membaca, 
kurang kemampuan berkomunikasi, kurang kemampuan 
memimpin, kurang kemampuan menyatakan idea tau 
mengemukakan pendapat. 
d) Prestasi yang rendah yaitu prestasi belajar dan mengajar. 
c. Karakteristik Siswa Slow Learner 
Siswa yang mengalami slow learner mempunyai karakteristik 
sebagai berikut, dalam hal: 
1) Intelegensi  
Dari segi inteligensi siswa slow learner berada pada kisaran 
dibawah rata-rata yaitu 70-90 berdasarkan skala WISC. Anak dengan 
IQ 70-90 ini, biasanya mengalami masalah hampir pada semua 
pelajaran terutama pada mata pelajaran yang berkenaan dengan 
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hafalan dan pemahaman. Sulit memahami hal-hal abstrak. Nilai hasil 
belajarnya rendah dibanding dengan teman-teman kelasnya. 
2) Bahasa 
Siswa slow learner mengalami masalah dalam komunikasi. 
Anak-anak ini mengalami kesulitan baik dalam bahasa ekspresif atau 
menyampaikan ide atau gagasan maupun dalam memahami 
percakapan orang lain atau bahasa reseptif. Untuk meminimalisir 
kesulitan dalam berbahasa sebaiknya melakukan komunikasi dengan 
bahasa yang sederhana dan singkat namun jelas. 
3) Emosi 
Dalam hal emosi, siswa slow learner memiliki emosi yang 
kurang stabil. Mereka cepat marah dan meledak-ledak serta sensitif. 
Jika ada hal yang membuatnya tertekan atau melakukan kesalahan, 
biasanya siswa slow learner cepat patah semangat. 
4) Sosial  
Siswa slow learner dalam bersosialisasi biasanya kurang 
baik. Mereka sering memulih jadi penonton saat bermain atau 
bahkan menarik diri. Walau pada beberapa anak ada yang 
menunjukkan sifat humor. Saat bermain, siswa slow learner lebih 
senang bermain dengan anak-anak dibawah usianya. Mereka merasa 






Moral seseorang akan berkembang seiring dengan 
kematanganan kognitifnya. Siswa slow learner tahu aturan yang 
berlaku tetapi mereka tidak paham untuk apa peraturan itu dibuat. 
Terkadang mereka tampak tidak patuh atau melanggar aturan. Hal 
tersebut disebabkan oleh kemampuan memori mereka yang terbatas 




Beberapa masalah yang dihadapi siswa slow learner adalah: 
1) Siswa mengalami perasaan minder dan rendah diri terhadap teman-
temannya karena kemampuan belajarnya lamban jika dibandingkan 
dengan teman-teman sebayanya; 
2) Anak cenderung bersikap pemalu, menarik diri dari lingkungan 
sosialnya; 
3) Lamban menerima informasi karena keterbatasan dalam berbahasa 
reseptif atau menerima dan ekspresif atau mengungkapkan; 
4) Hasil belajar yang kurang optimal sehingga dapat membuat anak 
menjadi stres karena ketidakmampuannya mencapai apa yang 
diharapkan; 
5) Karena ketidakmampuannya mengikuti pelajaran di kelas, hal 
tersebut dapat membuat siswa tinggal kelas; 
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6) Mendapatkan label yang kurang baik dari teman-temannya.20 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan adalah penelitian yang digunakan sebagai 
perbandingan dari menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan 
menguatkan bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum pernah 
diteliti oleh orang lain. Penelitian terdahulu yang relevan pernah dilakukan 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Rie Ardilla, (2016) mahasiswi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan 
Bimbingan dan Konseling Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau, dengan judul: “Upaya guru bimbingan konseling dalam mengatasi 
inferioritas siswa slow learner di Sekolah Menengah Pertama Negeri 10 
Pekanbaru”, Hasil penelitian adalah upaya guru bimbingan konseling 
dalam mengatasi inferioritas siswa slow learner di sekolah, penelitian ini 
tergolong baik. 
2. Endang Novila Sari (2015), mahasiswi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Jurusan Manajemen Pendidikan Islam konsentrasi Bimbingan dan 
Konseling Univeritas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada 
meneliti dengan judul: “Kerjasama guru bimbingan konseling dengan guru 
mata pelajaran dalam menangani siswa slow learner di Madrasah 
Tsanawiyah Hasanah Pekanbaru”. Penelitian yang dilakukan Endang  
tersebut di satu sisi sama dengan penelitian ini, tapi pada sisi lain berbeda. 
Persamaannya sama-sama meneliti tentang siswa slow learner, sedangkan 
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perbedaannya Endang meneliti tentang kerja sama guru bimbingan 
konseling dengan guru mata pelajaran dan penulis meneliti tentang 
pengaruh mengikuti layanan konseling individual. 
3. Ria Kholifah (2015) mahasiswi Universitas Negeri Yogyakarta meneliti 
dengan judul: “Motivasi belajar seorang slow learner di kelas IV SD 
Kanisius Pugeran 1 Yogyakarta”. Hasil penelitian adalah motivasi belajar 
seorang slow learner di sekolah, penelitian ini tergolong baik. 
Penelitian ini tidak sama dengan penelitian-penelitian terdahulu. 
Perbedaannya terletak pada kajian yaitu siswa slow learner dan konseling 
individual. Adapun peneliti yang penulis angkat saat ini berjudul: “Pengaruh 
Mengikuti Layanan Konseling Individual terhadap Siswa Slow learner di 
Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Gobah Kabupaten Kampar. Hal ini 
menunjukkan bahwa penelitian yang penulis lakukan ini belum pernah diteliti 
oleh peneliti-peneliti sebelumnya. 
 
C.  Konsep Operasional 
Konsep operasional ini merupakan suatu konsep yang digunakan untuk 
memberi batasan terhadap konsep teoritis. Hal ini diperlukan agar tidak terjadi 
kesalahpahaman dalam penafsiran penulisan–penulisan ini. 
Konsep kajian ini berkenan dengan pengaruhmengikuti layanan 
konseling individual dalam mengatasi siswa slow learner. 
1. Variabel Konseling Individual (Variabel X) 
Pada Teorinya Konseling individividual berlangsung dalam suasana 
komunikasi atau tatap muka secara lansung antara konselor dan klien 
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(siswa) yang berbagai masalah yang dialami klien. Pembahasan masalah 
dalam konseling individual bersifat holistik dan mendalam serta 
menyentuh hal-hal penting tentang diri klien (sangat mungkin menyentuh 
rahasia pribadi klien), tetapi juga bersifat spesipik menuju kearah 
pemecahan masalah. Indikator dalam memberikan layanan konseling 
individual kepada siswa slow learner Melalui beberapa langkah yaitu 
dengan memperhatikan indikator pemberian layanan konseling yang 
dimiliki guru bimbingan konseling yaitu diantaranya : 
a. Catatan pribadi 
Langkah pertama yang harus dilakukan oleh guru/konselor 
dalam menghadapi kasus murid dalam lambat belajar adalah apa yang 
memahami latar belakang gejala-gejala tingkah laku tersebut. Dalam 
melaksanakan pelaksaan program bimbingan dan konseling disekolah 
maka guru/konselor mengumpulkan data yang diharapkan secara 
lengkap tersimpan dalam cacatan pribadi murid atau bentuk-bentuk 
catatan lain. 
b. Pengumpulan catatan keseharian siswa 
Dengan cara memperoleh catatan pribadi, tentang latar 
belakang tingkah laku lambat b elajar seorang murid. Pengumpulan 
catatan keseharian siswa dipusatkan pada hal-hal berikut: 
1) Untuk mengcek kemampuan kecerdasan murid 
2) Untuk mendapatkan data yang lebih lengkap tentang keadaan 
keluarga serta pelayanan keluarga terhadap murid sebagai kasus. 
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3) Untuk mendapatkan data lebih lanjut tentang hubungan sosial 
murid dengan teman-temannya. 
c. Menyimpulkan masalah 
Penyimpulan masalah hendaknya dalam bentuk alternatif 
(kemungkinan-kemungkinan), dan disusun dalam satu rangknig (diberi 
rangking prioritas), sehingga dapat dilihat urutan kemungkinan terkuat 
sampai pada kemungkinan terlemah. Penyusunan berbagai 
kemungkinan konselor meninjau masalah itu secara luas dan dapat 
disesuaikan dengan kemampuan serta alat-alat yang ada. 
2. Variabel Slow learner (Variabel Y) 
Pada Teorinya Slow learner adalah anak dengan tingkat 
penguasaan materi yang rendah, padahal materi tersebut prasyarat untuk 
melanjutkan kemateri berikutnya sehingga mereka sering mengulang 
karena keterlambatan dalam proses berfikir, merespon rangsangan dan 
kemampuan untuk beradaptasi.  
Indikator yang terdapat pada siswa slow learner adalah Fisik 
meliputi intensitas pendengarannya, penglihatannya, pembicaraannya. 
Perkembangan intelek meliputi pemikiran dan IQ. Siswa yang mengalami 
kesulitan belajar pada umummnya berkaitan erat dengan masalah-masalah 
emosional, agresif, takut, malu-malu dan nakal. Kadang siswa yang 
mengalami kesulitan belajar itu menunjukan ketidakmampuan 
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnyam yang diakibatkan 
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kegagalan belajar di sekolah. Jika kegagalan itu bertambah banyak maka 
akan mengakibatkan kelesuan konsentrasi dalam belajar. 
Untuk dapat memberikan layanan konseling, maka perlu 
diperhatikan beberapa indikator  sebagai berikut: 
a. Jenis kesulitan yang dialami siswa. 
Teknik layanan konseling yang akan diberikan, harus sesuai 
dengan kesulitan yang dialami siswa. Timbulnya jenis-jenis kesulitan 
sangat erat hubunganya dengan: sifat atau karakteristik tiap-tiap mata 
pelajaran, kemampuan masing-masing pribadi siswa, dan kondisi 
lingkungan sekitar siswa. 
b. Mengelompokan siswa yang mengalami jenis kesulitan yang sama. 
Kita perlu mengelompokan siswa-siswa yang mengalami 
kesulitan yang sama atau sejenis. Tujuanya tidak lain adalah agar kita 
dapat merencanakan bimbinganya dengan secermat mungkin dan 
seefisien mungkin. 
c. Teknik-teknik bimbingan yang dikuasai. 
Kerja layanan konseling seharusnya dalam batas jangkauan 
kemampuan termasuk dalam menggunakan teknik-teknik bimbingan. 
d. Fasilitas yang tersedia. 
Jika alat dan fasilitas yang tersedia tidak memungkinkan untuk 
suatu jenis bimbingan tertentu, maka tidak ada hasilnya. Sebelum 




e. Beberapa teknik bimbingan dengan sifat-sifat yang dimilikinya. 
Banyak sekali teknik-teknik bimbingan antara lain konseling, 
psikodrama, sosiodrama, karyawisata, pemberian informasi, dsb. 
Namun dalam bimbingan siswa yang mengalami kesulitan belajar, 
tidak semua teknik itu cocok digunakan, hanya beberapa saja yang 
cocok misalnya: konseling, pemberian informasi, dan yang lain. 
 
D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi 
Menurut Winarno Surahkmad sebagaimana yang dikutip oleh 
Suharsimi Arikunto adalah sebuah titik tolak pemikiran yang 
kebenarannya diterima oleh peneliti
21
. Adapun asumsi dasar pemikiran 
penulis adalah “Terdapat pengaruh antara siswa slow learner sebelum atau 
sesudah mendapatkan layanan bimbingan dan konseling individual” 
Hipotesis merupakan jawaban sementara tentang masalah yang 
akan diteliti dalam penelitian. Adapun hipotesis penelitian ini adalah: 
Ha :  Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap siswa slow learner 
sebelum dan sesudah diberikan layanan konseling individual. 
Ho :  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap siswa slow 
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METODE PENELITIAN  
 
A. Jenis Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei atau 
peninjauan secara langsung pada lokasi penelitian untuk memperoleh data 
sehubungan dengan pelaksanaan bimbingan dan konseling terhadap motivasi 
belajar peserta didik yang sedang di teliti oleh peneliti dengan menggunakan 
rumus regresi sederhana Adapun teknik regresi sederhana digunakan untuk 
menentukan hubungan antara dua variabel. menggunakan metode Analisis 
data yaitu analisis data deskriptif kuantitatif. Deskriptif kuantitatif merupakan 
penelitian dimana pengumpulan data untuk mengetes pertanyaan penelitian 
atau hipotesis yang juga melalui pengujian regresi. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus-September 2018 
penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Gobah 
Kabupaten Kampar. Pemilihan lokasi ini didasari bahwa kajian yang penulis 
teliti ada di lokasi.Selain itu dari segi tempat, waktu, dan biaya penulis 
sanggup untuk melaksanakan penelitian di sekolah ini. 
 
C. Obyek dan Subyek 
Objek penelitian ini adalah bimbingan konseling individual terhadap 






D. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
22
 Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa Madrasah Tsanawiyah Muhamadiyah 
Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar yang terdiri dari kelas VII, VIII, IX 
yang berjumlah 135 orang yang terdiri dari 45 siswa dari kelas VII, 45 siswa 
dari kelas VIII, dan 45 siswa dari kelas IX.  
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.
23
 Karena 
jumlah populasi siswa terlalu banyak maka sampel yang diambil dalam 
penelitian ini adalah sebanyak 50 % dari jumlah siswa. Jadi jumlah sampel 
dalam penelitian ini adalah 50 % x 135 = 73,7 dibulatkan menjadi 74 orang, 
karena populasi dalam penelitian ini terdiri dari tiga golongan, maka 
pengambilan sampel menggunakan teknik stratified random sampling.
24
 
Karena populasi berstrata, maka sampelnya juga berstrata. Strata 
sampel penelitian ini ditentukan dengan tingkat kelas. Dengan demikian 
sampel untuk setiap kelas harus proporsional sesuai dengan populasi 
berdasarkan perhitungan dengan cara berikut:  
1.  Kelas VII = 45/135 x 68 = 22,66 
2.  Kelas VIII = 45/135 x 68 = 22,66 
 3.  Kelas IX = 45/135 x 68= 22.66 
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Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 68 siswa yang diambil 
dari 23 siswa dari kelas VII, 23  siswa dari kelas VIII, dan 22 siswa dari kelas 
IX.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis adalah sebagi 
berikut: 
1. Observasi  
Dengan menggunakan metode observasi ini penulis dapat 
melakukan pencatatan dan pengamatan secara sistematis mengenai 
gejala-gejala. Observasi berperan serta yang akan peneliti pergunakan 
adalah jenis partisipasi pasif (passive participations). Sugiyono (2010: 
312) mengatakan bahwa dalam observasi ini peneliti datang di tempat 
kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut dalam kegiatan tersebut. 
Peneliti akan mengamati layanan pendidikan guru pada siswa lamban 
belajar di kelas dan di luar kelas, mempergunakan alat bantu pedoman 
observasi. 
2. Dokumentasi 
Sugiyono (2010:329) mengatakan bahwa dokumen merupakan 
catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen berbentuk tulisan 
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi, kebijakan. 
Dokumen berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan 
lain-lain. Dokumen berbentuk karya misalnya karya seni seperti patung, 
film, dan lain-lain. Dokumentasi merupakan pelengkap observasi dan 
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wawancara dalam penelitian kualitatif. Hasil observasi atau wawancara, 
akan lebih kredibel atau dapat dipercaya jika didukung sejarah pribadi, 
tempat kerja, ataupun kehidupan di masyarakat. Peneliti melakukan 
metode dokumentasi dengan menyelidiki benda-benda tertulis seperti 
buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, 
catatan harian, dan sebagainya. 
 
F. Teknik Analisis Data  
1. Analisis Deskriptif Kuantitatif 
Analisis data penelitian ini yaitu analisis data deskriptif kuantitatif. 
Deskriptif kuantitatif merupakan penelitian dimana pengumpulan data 
untuk mengetes pertanyaan penelitian atau hipotesis yang berkaitan 
dengan keadaan atau kejadian sekarang dan melaporkan keadaan objek 
atau subjek yang diteliti sesuai dengan apa adanya.
25
 Data yang telah 
diberi kategori kemudian di beri persentase dari setiap alternatif jawaban 




      
Keterangan: 
P  : Angka Persentase 
F  : Frekuensi 
N  : Number of Cases (Jumlah Frekuensi).
26
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Data yang telah dipersentasekan kemudian direkapitulasi dan diberi 
kriteria sebagai berikut: 
a. 81% - 100% dikategorikan sangat baik/sangat tinggi. 
b. 61% - 80% dikategorikan baik/tinggi. 
c. 42% - 60% dikategorikan cukup baik/sedang. 
d. 21% - 40% dikategorikan kurang baik/rendah. 
e. 0% - 20% dikategorikan tidak baik/sangat rendah.27 
2. Perubahan Data Ordinal ke Interval 
Regresi linear sederhana merupakan salah satu jenis analisis 
statistik yang mengasumsikan data dalam bentuk skala interval. Maka 
data yang berskala ordinal akan diubah menjadi skala interval. Langkah-
langkah untuk mengubah data ordinal menjadi data interval adalah 
sebagai berikut: 
          




Xi = Variabel data ordinal 
X  = Mean (rata-rata) 
SD = Standart deviasi
28
 
3. Uji Normalitas 
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data 
berdistribusi normal. Uji normalitas dilakukan pada masing-masing 
variabel yaitu, variabel Pengaruh mengikuti layanan konseling individual 
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terhadap siswa aktivitas siswa Slow learner. Usaha analisis dengan 
bantuan SPSS Versi 18.0 for windows. Kakidah yang digunakan untuk 
mengetahui normal atau tidaknya sebaran data adalah jika        maka 
sebaran normal.Jika        maka sebaran tidak normal. 
4. Uji Linieritas 
 Hipotesis yang diuji adalah: 
Ha : Distribusi data yang diteliti tidak mengikuti bentuk yang linier. 
Ho : Distribusi data yang diteliti mengikuti bentuk yang linier. 
  Dasar pengambilan keputusan : 
  Jika probabilitas > 0.05 Ha diterima dan Ho ditolak. 
  Jika probabilitas < 0.05 Ha ditolak dan Ho diterima. 
5. Analisis Regresi Linier Sederhana 
Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan menggunakan 
analisis regresi linier sederhana. Analisis ini digunakan untuk 
memprediksi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
Apakah variabel independen berhubungan positif atau negatif, apakah 
nilai variabel signifikan atau tidak, dan untuk memprediksi nilai dari 




 Data ordinal yang telah diubah menjadi data interval kemudian 
dimasukkan kedalam rumus regresi linier sederhana dengan metode 
kuadrat terkecil untuk mengetahui adakah pengaruh yang signifikan 
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antara peran guru sebagai pendidik dan pembimbing (variabel X) terhadap 
nilai karakter tanggung jawab belajar siswa (variabel Y) dengan 
persamaan sebagai berikut: 
          
 Keterangan : 
Ῡ : Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan. 
a  : Harga konstan. 
b  : Koefisien regresi. 
X : Nilai variabel independen.
30
 
 Harga a dan b dapat dicari dengan rumus sebagai berikut
31
 : 
   
    (   )           
           
 
     
             
          
 
6. Uji Hipotesis 
 Pengujian selanjutnya yaitu memberikan interpretasi terhadap 
koefisien korelasi dengan menggunakan tabel nilai “r” Product Moment, 
dengan mencari df sebagai berikut: 
        
  Keterangan: 
Df : degrees of freedom. 
N : Number Of Cases (jumlah sampel). 
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nr : banyaknya variabel yang dikorelasikan.
32
 
 Langkah selanjutnya bandingkan ro (robservasi) atau rh (rhitung) dengan rt 
(rtabel) dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Jika ro ≥ rt maka Ha diterima, Ho ditolak. 
b. Jika ro ≤ rt maka Ho diterima, Ha ditolak. 
7. Kontribusi Variabel X terhadap Variabel Y 
Menghitung besarnya sumbangan variabel X terhadap variabel Y 
dengan rumus: 
           
Keterangan : 
KD = Koefisien Determinasi/koefisien penentu 
R
2 
  = R square.
33
 
Penulis menggunakan bantuan perangkat computer melalui 
program SPSS (Stasistical Program Society Socience) versi 18.0 for 
windows dalam memproses data. 
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A.  Kesimpulan  
Berdasarkan deskriptif hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dilakukan tentang pengaruh keaktifan layanan konseling individual siswa slow 
learner Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Kecamatan Tambang 
Kabupaten Kampar  maka dapat diambil kesimpulan: Terdapat pengaruh 
mengikuti layanan konseling individual siswa slow learner yang dilakukan 
oleh guru layanan konseling, adapun siswa yang mengikuti layanan konseling 
individual ini adalah siswa yang termasuk kedalam kategori slow learner di 
Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Kecamatan Tambang Kabupaten 
Kampar, yang terdiri dari 23 orang dari siswa kelas VII, 23 orang siswa kelas 
VIII dan 22 orang siswa kelas IX. Siswa slow learner adalah mereka yang 
memiliki kemampuan belajar lebih lambat dibandingkan dengan teman 
sebayanya. Terdapat pengaruh mengikuti layanan konseling individu baik di 
kelas VII, VIII, dan IX Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Kecamatan 
Tambang Kabupaten Kampar namun  pada persentase dan jenis pengaruh 
yang berbeda-beda.  yang diadakan oleh guru layanan Konselingnya. Hal ini 
juga dapat terlihat dari pesentase yang didapat dengan rata-rata siswa, 
terutama siswa kelas IX Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Kecamatan 
Tambang Kabupaten Kampar yang memiliki perubahan yang signifikan 






B.  Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas maka dapat penulis sarankan untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran biologi agar pendidikan menjadi lebih baik, 
adapun saran-sarannya adalah sebagai berikut: 
1. Guru layanan konseling lebih seiring memberikan layanan konseling pada 
siswa slow learner agar pengaruh yang terjadi dapat dirasakan dalam 
segala aspek. 
2. Kepada orang tua siswa diharapkan untuk sering mengontrol dan 
menanyakan anaknya kepada guru, mengingat pada masa SMP adalah 
masanya Puber, maka perlu adanya control yang ketat oleh orang tua.  
3. Sekolah lebih mendukung lagi guru layanan konseling dalam memberikan 
layanan, dan memotivasi siswanya yang slow learner agar selalu 
mengikuti layanan konseling individual yang diadakan guru konselingnya.  
4. Guru konseling harus mendekatkan diri pada siswa slow learner, agar 
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PENGARUH KEAKTIFAN MENGIKUTI  LAYANAN KONSELING 
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DI MADRASAH TSANAWIYAH MUHAMMADIYAH  
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KUESIONER PENELITIAN 
Sehubungan dengan penelitian saya yang berjudul Pengaruh mengikuti  
Layanan Konseling Individual Terhadap Aktivitas Siswa Slow Learnerdi 
Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Gobah Kabupaten Kampar maka 
saya mohon kesediaan Sdr/ Sdri untuk mengisi kuesioner ini. Semua 
informasi yang terkumpul akan disajikan secara umum, sebagai ringkasan dari 
hasil analisis yang akan dilaporkan dan dijamin kerahasiannya sesuai dengan 
kode etik penelitian. Atas kesediaan Sdr/Sdri,saya ucapkan terima kasih. 
Identitas responden : 
Nama : 
Umur : 










Variabel Bimbingan Konseling 
No Butir Pertanyaan Skor 
1 Dengan layanan konseling saya  dapat memecahkan 
masalah pribadi saya 
1 2 3 4 5 
2 Dengan layanan konseling saya dapat mengatur emosi      
3 Saya  mengenali diri sendiri ketika telah mengikuti 
layanan konseling 
     
4 Saya dapat  melaksanakan tugas sehari-hari dengan baik 
(dirumah) 
     
5 Saya  melaksanakan tugas sehari-hari dengan baik 
(disekolah) 
     
Catatan Kepribadian 
1 Setelah mengkuti layanan konseling saya dapat 
berkomunikasi baik dengan keluarga 
1 2 3 4 5 
2 Setelah mengkuti layanan konseling saya dapat 
berkomunikasi baik dengan teman sejawat 
     
3 Setelah mengkuti layanan konseling saya dapat 
mengatasi masalah dengan keluarga 
     
4 Setelah mengkuti layanan konseling saya dapat 
mengatasi masalah dengan teman sejawat 
     
5 Setelah mengkuti layanan konseling saya dapat 
menyeimbangkan cara berkomunikasi sesuai dengan 
lawan bicara 
     
Catatan Keseharian 
1 Setelah mengkuti layanan konseling saya mampu tampil 
berbicara di depan guru 
1 2 3 4 5 
2 Setelah mengkuti layanan konseling saya ampu tampil 
berbicara di depan ayah/ibu 
     
3 Setelah mengkuti layanan konseling saya mampu tampil 
berbicara di depan teman-teman 
     
4 Setelah mengkuti layanan konseling saya mampu tampil 
berbicara di depan forum (orang banyak) 
     
5 Setelah mengkuti layanan konseling saya mampu tampil 
berbicara damn menjawab pertanyaan apapun yang 
diberikan orang lain 






Variabel Slow Learner 
No Butir Pertanyaan Skor 
1 Apakah anda sulit menerima pelajaran disekolah 1 2 3 4 5 
2 Apakah anda mengulang pelajaran ketika dirumah      
3 Apakah anda mengerti pelajaran dengan penjelasan 
guru 
     
4 Apakah anda mengerti pelajaran dengan membaca 
buku 
     
5 Apakah anda mengerti pelajaran dengan cara 
berdiskusi 
     
Catatan Keterlambatan Berfikir 
1 Banyakkah teman (perempuan) anda disekolah 1 2 3 4 5 
2 Banyakkah teman (laki-laki) anda disekolah      
3 Banyakkah guru yang dekat dengan anda      
4 Banyakkah teman (perempuan) anda diluar sekolah      
5 Banyakkah teman (laki-laki) anda diluar sekolah      
Catatan Merespon 
1 Apakah sekolah merupakan tempat nyaman untuk 
belajar 
1 2 3 4 5 
2 Apakah dirumah merupakan tempat nyaman untuk 
belajar 
     
3 Apakah kegiatan diluar sekolah membuat anda 
nyaman belajar 
     
4 Dapatkah anda berdiskusi dengan teman sejawat      
5 Dapatkah anda berdiskusi dengan guru      
Catatan Adaptasi 
 
Variabel Hubungan Nimbungan Konseling dengan variabel Slow Learner 
No Butir Pertanyaan Skor 
 
1 Anda termasuk orang yang pemarah 1 2 3 4 5 
2 Anda termasuk orang yang tidak peduli      
3 Anda termasuk orang yang mendiam      
4 Anda termasuk orang yang mudah tersinggung      
5 Anda termasuk orang yang jahat/jahil      
Catatan Psikologi 
1 Anda suka membantu guru 1 2 3 4 5 
2 Anda suka membantu ayah/ibu/keluarga      
3 Anda suka membantu teman sejawat      
4 Anda suka membantu orang lain (tidak dikenal)      
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